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ABSTRAK 

Analisis Nilai Tambah dan Efisiensi Pada lndustri Kerajinan Rumah Tangga 
Kasur Lihab di Kota Palembang 

Oleh 
Robbi Dhanubi;Dr. Suhel, Yl.Si;Dr. Yunisvita, S.E., MSi. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji tingkat efisiensi lndustri Kasur Lihab di Kota 

Palembang. Penelitian ini dilala1kan di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang, 
dengan sampel sebanyak 20 unit usaha. Metode pengambilan data adalah metode 
survei dengan teknik penarikan sampel random sampling. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ln1alitatif deskriptif dan statistik deskriptif 
Hasil dari penelitian ini adalah rata-rata tingkat efisiensi Industri Kasur Lihab di Kota 
Palembang sebesar 0,2239. Sedangkan rata-rata nilai tambah pada industri tersebut 
adalah Rp.2.842.991 ,-. 

Kaw kunci: Eflsiensi, Biaya Madya, Nilai Tambah, Output 

Telah disetujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak 
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ABSTRACT 

Analysis of Added Value and Efficiency in Lihab Mattress Household Handicraft 
lndustr1· in Palembang City 

By: 
Robbi Dhanubi;Dr. Suhel, M.Si;Dr. Yunisvita, S.E., i\1Si 

This study aims to assess the level of efficiency of the Lihab. Mattress Industry in 
Palembang City. This research was conducted in llir Baral I Subdistrict, Palembang 
City, with a sample of 20 business units. Data collection method is a survey method 
with random sampling technique. Data analysis techniques used in this study are 
descriptive qualitative and descriptive statistics. The results of this study is the average 
level of efficiency of the Lihab Mattress Industry in Palembang City is 0.2239. While 
the average value added in the industry is Rp. 2,842,991 . 

Keyil'ords: Efjicie11cy, Cos!, Value Added, Outpul 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pengembangan sektor industri di dalam era globalisasi sangat pesat, persaingan 

antara  industri baik itu industri sejenis maupun tidak sejenis semakin ketat hal ini 

dapat dilihat dengan munculnya perusahaan-perusahaan baru yang memberikan 

pelayanan yang serupa dengan berbagai keunikan tersendiri. Oleh sebab itu 

sebuah perusahaan harus berusaha agar dapat lebih unggul dalam persaingan 

tersebut. Perkembangan dunia teknologi informasi yang semakin cepat dan pesat 

juga mengakibatkan persaingan dalam dunia bisnis semakin rumit dan kompleks 

untuk menghadapi persaingan tersebut dibutuhkan suatu strategi yang tepat, cepat 

dan akurat sehingga dapat menjamin agar perusahaan dapat terus beroperasi 

(Tulus, 2003). 

 Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor lain 

dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk industrial selalu 

memiliki pertukaran yang tinggi atau lebih menguntungkan  dan menciptakan nilai 

tambah yang lebih besar dibandingkan produk-produk sektor lain. Hal ini 

disebabkan oleh karena sektor industri memiliki variasi produk yang sangat 

beragam dan mampu memberikan manfaat marginal yang tinggi kepada 

pamakainya (Dumairy, 1996). 

 Di Indonesia, Terdapat berbagai macam ragam perusahaan industri yang 

ada, baik industri skala besar, industri skala sedang/menengah, maupun industri 

skala kecil/mikro. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) perusahaan industri dibagi 
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dalam empat golongan, yaitu: (1) Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 

orang atau lebih). (2) Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang). (3) 

Industri kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang). dan (4) Industri Rumah 

Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang). 

Program pengembangan industri rumah tangga, industri kecil dan 

menengah (IKM) dilaksanakan untuk menumbuhkembangkan kegiatan usaha 

ekonomi skala kecil dan menengah yang produktif, mendukung perluasan 

kesempatan kerja dan pengentasan masyarakat dari kemiskinan, serta 

meningkatkan perolehan devisa. Industri kecil termasuk industri kecil kerajinan 

dan rumah tangga, telah berkembang menjadi bagian integral dari industri 

nasional sehingga mempunyai potensi besar sebagai sumber pertumbuhan industri 

dalam jangka panjang (Bappenas, 2014). 

Industri kecil dan menengah (IKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian nasional karena mampu memberi kontribusi terhadap 

perekonomian nasional. Keterlibatan masyarakat disektor IKM yang tumbuh dan 

berkembang di berbagai daerah dapat menjadi penghela perekonomian baik di 

level daerah maupun pusat. Kegiatan pembinaan IKM diharapkan dapat 

menghasilkan wirausaha IKM yang tangguh dan produk yang berkualitas yang 

akan mengisi mata rantai pertumbuhan industri nasional. Dukungan dan komitmen 

dari semua pihak dalam membina dan mengembangkan IKM sangat diharapkan 

agar IKM dapat tumbuh mandiri, berkembang dan memiliki daya saing global 

(Saedah, 2012). 
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Tabel. 1.1 Jumlah Industri Kecil di Kota Palembang Menurut Cabang 

Industri 

No Cabang Industri Jumlah 

Unit 

Usaha 

Jumlah 

Investasi 

(RP. 000) 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

(Orang) 

1 

2 

3 

 

4 

5 

Pangan 

Sandang dan Kulit 

Kimia dan Bahan 

Bangunan 

Logam dan Jasa 

Kerajinan dan Umum 

492 

296 

672 

 

592 

147 

12,114,214 

9,821,552 

17,218,081 

 

18,822,562 

1,886,240 

3,925 

3,556 

4,416 

 

3.725 

1,523 

 Jumlah  2,199 59,862,649 17,145 

Sumber : Disperindag 2016 

 Cabang industri yang terdapat di dinas perindustrian, perdagangan dan 

koperasi Kota Palembang 2016 terdapat industri Kerajinan dan Umum. Banyak 

sekali jenis dan macam kerajinan dan umum salah satunya Usaha Kerajinan Kasur 

lihab di Kota Palembang.  

Pada umumnya usaha kecil mempunyaibeberapa masalah salah satunya 

yaitu masalah internal. Masalah internal yang dihadapi adalah kurangnya 

kemampuan dalam mengantisipasi pasar dan rendahnya kualitas sumber daya 

manusia yang menyebabkan ketidakefisienan usaha sehingga berdampak pada 

hasil produksi serta nilai tambah bagi produsen. Meskipun industri kecil telah 

menunjukan perkembangan yang cukup baik namun masih banyak ditemukan 

permasalahan dan tantangan yang harus dihadapi industri kecil dalam 

menjalankan usahanya. Berbagai kendala seperti keterampilan, keahlian, 

manajerial sumber daya manusia, kurangnya kemampuan untuk memperluas 
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pasar, keterbatasan modal, iklim usaha yang kurang kondusif dan kurangnya 

pembinaan (Dewi, 2008).   

Keberhasilan pengembangan sektor industri selain disebabkan oleh 

kebijaksanaan pemerintah yang mendukung, iklim usaha yang kondusif, juga 

banyak disebabkan oleh bangkitnya dunia usaha, utamanya para pengusaha 

menengah dan kecil secara dinamis mampu memanfaatkan hasil peluang usaha 

yang terbuka baik untuk pasar dalam negeri maupun ekspor (Hartarto, 1992) 

Kasur lihab merupakan salah satu kerajinan khas Kota Palembang yang 

dikenal luas hampir diseluruh nusantara. Kasur lihab pertama kali diperkenalkan 

dan diproduksi oleh pengrajin dari kota Palembang. Karena pertama kali berasal 

dari kota Palembang maka sebagian masyarakat atau konsumen lebih familiar 

menyebut kasur lihab dengan sebutan kasur Palembang.Lihab adalah kasur yang 

terbuat dari bahan kain satin dengan isi kapuk Randu atau sejenisnyatapi ada juga 

yang menyebut dengan kasur santai atau kasur lantai karena sifat dan fungsinya 

memang efektif dan efisien digunakan dalam segala kondisi dengan berbagai 

ukuran baik untuk dirumah maupun dibawa untuk berpergian/piknik bahkan 

sebagai sajadah untuk shalat (Disperindag, 2013). 

Kasur lihab yang merupakan kasur khas asli Palembang yang banyak 

diproduksi di Palembang, bahan baku untuk pembuatan kasur lihab yaitu 

kapukdan kain, bahan-bahan inilah yang kemudian diproduksi para pengrajin 

kasur lihab sehingga menciptakan nilai tambah. Kapuk yang sebagai isian dari 

kasur ini sebagian besar pengrajin mengambil dari luar kota yaitu pulau Jawa, kota 

Surabaya. Di Palembang terdapat pula kapuk yang dapat digunakan utntuk 
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pembuatan kasur lihab, namun kualitasnya beda jauh dengan kapuk yang diambil 

dari pulau Jawa tersebut. Kapuk dari Palembang memiliki warna hitam dan 

memiliki daya yang berat sehingga apabila diisi didalam kain kasur ini menjadi 

berat dan tidak empuk bila digunakan. Berbeda dengan kapuk dari pulau Jawa 

yang memiliki warna putih dan memiliki daya yang ringan sehingga bila 

diaplikasikan dalam kain menjadi empuk dan nyaman digunakan.  

Bahan-bahan lain dalam pembuatan kasur lihab ini adalah benang dan 

jarum untuk menjahit pinggiran-pinggiran dan bagian-bagian yang perlu dijahit, 

pada proses ini tenaga manusia dibutuhkan untuk menjahit kasur ini namun ada 

beberapa pengrajin yang menggunakan mesin untuk menjahitnya. Industri kasur 

lihab ini memiliki potensi untuk dikembangkan, selain meningkatkan pendapatan, 

usaha ini juga dapat menyerap tenaga kerja sehingga mengurangi pengangguran. 

Kendala utama pengusaha industri lihab sekarang ini adalah permodalan dan 

bantuan dari pemerintah untuk mendorong usaha kecil dan menengah menjadi 

lebih baik. 

 Jenis kain yang digunakan dalam pembuatan kasur lihab yaitu kain 

saten, satin dan parasut. Kualitas yang paling rendah adalah bahan kain parasut, 

sedangkan yang paling bagus adalah saten. Perbedaan harga dalam penjualan 

kedua jenis kain ini tidak begitu berbeda hanya berbeda Rp. 20.000-Rp. 30.000 

namun konsumen lebih banyak memilih bahan parasut. 

 Bahan-bahan lain dalam pembuatan kasur lihab ini adalah benang dan 

jarum untuk menjahit pinggiran-pinggiran dan bagian-bagian yang perlu dijahit, 

pada proses ini tenaga manusa dibutuhkan untuk menjahit kasur ini namun ada 
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beberapa pengrajin yang menggunakan mesin untuk menjahitnya. Untuk harga 

penjualan para pengrajin kasur lihab ini mematok harga dari Rp.150.000 hingga 

Rp.600.000. Dalam satu hari para pengrajin ini mengakui dapat menghasilkan 3-

10 buah kasur lihab per hati, namun ada juga pengrajin yang sampai 100 buah per 

minggu dan langsung di kirim ke agen-agen penjual atau para pemesan yang telah 

memesan kasur ini. 

Tabel. 1.2 

Jumlah Industri Kecil Kerajinan Rumah Tangga Kasur Lihab Di Kecamatan 

Ilir Barat 1 Palembang 

 

Kelurahan Jumlah Industri 

Kelurahan 26 Ilir 10 

Kelurahan Talang semut 8 

Kelurahan 22 Ilir 2 

Jumlah 20 

Sumber : Kantor Kelurahan 26 ilir Tahun 2016. 

Perkembangan usaha kasur lihab yang cukup pesat menyebabakan 

pemerintah Kota Palembang, menetapkan wilayah 26 Ilir menjadi pusat produksi 

dan penjualan kasur lihab dapat dikatakan bahwa kasur lihab memiliki nilai 

keuntungan tersendiri yang dapat terus dikembangkan. Pengefesiensi faktor-faktor 

produksi yang dilakukan sehingga tidak banyak bahan yang terbuang serta 

pemanfaatan sumber tenaga kerja sehingga harga input-input produksi dapat 

ditekan dan memberikan keuntungan tersendiri dalam industri ini. Hal inilah yang 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai fenomena yang sedang 

terjadi tersebut melalui penelitian ilmiah yang berjudul Analisis Nilai Tambah 

Dan Efisiensi Pada Industri Kerajinan Rumah Tangga Kasur Lihab di Kota 

Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perumusan masalah yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi pada industri kerajinan rumah tangga kasur 

lihab di Kota Palembang. 

2. Bagaimana nilai tambah pada industri kerajinan rumah tangga kasur lihab 

di Kota Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian analisis efisiensi dan nilai tambah pada industri 

kerajinan rumah tangga kasur lihab ini adalah 

1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi pada industri kasur lihab di Kota 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui nilai tambah pada Industri kasur lihab di Kota 

Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Untk mengetahui tingkat efisiensi dan nilai tambah serta perhitungannya, 

dan seberapa besar pengaruhnya terhadap tingkat pendapatan produsen 

pada industri kasur lihab atau usaha kecil dan menengah (UKM). Serta 

hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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2. Manfaat Oprasional 

Untuk menjadi bahan pertimbangan pemerintah dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan yang akan diambil untuk mendukung industri kecil 

agar terus berkembang. Serta untuk memberikan bahan pertimbangan 

pelaku industri kecil dalam menghadapi rintangan usahanya. 
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